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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan menulis teks anekdot pada peserta
didik Kelas X SMA Negeri 7 Banjarmasin berdasarkan aspek struktur dan aspek kebahasaan. Metode
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Pengumpulan data utama dalam penelitian ini berupa tes hasil
tulisan peserta didik dalam menulis teks anekdot dengan dua data. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keterampilan menulis teks anekdot tanpa media ada 14 (40%) peserta didik dalam kategori
baik, ada 11 (31,43%) peserta didik dalam kategori cukup baik, dan ada 10 (28,57%) peserta didik
dalam kategori kurang baik. Dari yang menggunakan media, ada 16 (44,45%) peserta didik dalam
kategori baik, ada 12 (33,33%) peserta didik dalam kategori cukup baik, dan ada 8 (22,22%) peserta
didik dalam kategori kurang baik. Berdasarkan perolehan tersebut, dapat diketahui bahwa
keterampilan menulis teks anekdot menggunakan media termasuk lebih baik daripada tanpa media.
Kata kunci: menulis, teks anekdot, instagram akun komikin_ajah

Abstract

This study aims to describe the writing skills of anecdotal texts in class X SMA Negeri 7
Banjarmasin based on structural and linguistic aspects. Qualitative and quantitative descriptive
methods. The main data collection in this study was a test of the students' writing results in writing
anecdotal texts with two data. The results showed that there were 14 (40%) students in the good
category, 11 (31.43%) students in the good enough category, and 10 (28.57%,) students in the good
category. not good. Of those who used the media, there were 16 (44.45%) students in the good
category, 12 (33.33%) students in the good enough category, and 8 (22.22%) students in the poor
category. Based on these results, it can be seen that the skill of writing anecdotal texts using media is
better than without media.

Keywords: writing, anecdotal text, instagram account komikin_ajah
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Pendahuluan
Keterampilan berbahasa merupakan tolak
ukur dalam berkomunikasi. Seseorang
dapat berkomunikasi dengan baik apabila
memiliki keterampilan berbahasa, baik itu
secara lisan maupun tulisan. Dalman
(2016: 3) menyatakan bahwa menulis
merupakan suatu kegiatan komunikasi
berupa penyampaian pesan secara tertulis
kepada pihak lain dengan menggunakan
bahasa tulis sebagai alat atau medianya.

hasil

Berdasarkan peneliti

menanyakan melalui grup WhatsApp
kepada kelas X MIPA-5 dan X MIPA-6
SMA Negeri 7 Banjarmasin mengenai
Instagram berapa banyak mereka memiliki
dan mengakses media tersebut, maka hasil
yang diperoleh yaitu kelas X MIPA-6 yang
terbanyak menggunakan Instagram. Oleh
karena itu, peneliti menggunakan sampel
kelas X MIPA-5 untuk menulis teks
anekdot berdasarkan pengalaman atau
imajinasi, sedangkan kelas X MIPA-6
menulis teks anekdot menggunakan
Instagram Akun Komikin Ajah. Penelitian
anekdot

bukan

teks
komik

tentang menulis

menggunakan  media
merupakan sesuatu yang baru, hal tersebut
dapat dilihat pada penelitian terdahulu
yaitu skripsi yang ditulis oleh Khairunnisa
pada 2020 yang berjudul “Keterampilan
Fantasi Berdasarkan

Menulis Cerita

Komik “Doraemon” Peserta Didik Kelas
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VII-I MTsN 2 Kota Banjarmasin”. Peneliti
memilih Instagram Akun Komikin Ajah
sebagai sasaran penelitian keterampilan
menulis teks anekdot karena telah
memfasilitasi publikasi karya dari ratusan
komikus lokal secara online. Pengguna
Akun Komikin Ajah 43% wanita dan 57%
pria, dari usia 13-65 tahun ke atas.
Komikin Ajah telah berhasil memberikan
kontribusi dalam menggerakkan sosial
kampanye dan juga respon kampanye
dengan mengajak para kreator lokal di
Indonesia  untuk

merespon dengan

karyanya di Instagram. Dapat dilihat
bahwa Instagram Akun Komikin Ajah
dapat digunakan sebagai media
pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk menggunakan media ini
pada pembelajaran menulis teks anekdot.

Berdasarkan penjelasan yang telah

diuraikan, peneliti mengambil judul
“Keterampilan Menulis Teks Anekdot
Menggunakan Instagram Akun

Komikin Ajah pada Peserta Didik Kelas X
SMAN 7 Banjarmasin”. Masalah yang
diteliti tentang bagaimana keterampilan
anekdot  berdasarkan

menulis  teks

pengalaman atau imajinasi pada peserta

didik kelas X MIPA-5 SMAN 7
Banjarmasin, bagaimana keterampilan
menulis teks anekdot menggunakan

instagram akun komikin ajah pada peserta

didik kelas X MIPA-6 SMAN 7
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Banjarmasin, dan bagaimana
merealisasikan aspek struktur dan aspek
kebahasaan teks anekdot. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk mendeskripsikan
keterampilan  menulis  teks anekdot
berdasarkan pengalaman atau imajinasi

pada peserta didik kelas X MIPA-5 SMAN

7 Banjarmasin, mendeskripsikan
keterampilan  menulis  teks anekdot
menggunakan instagram akun

komikin_ajah pada peserta didik kelas X
MIPA-6 SMAN 7 Banjarmasin, dan
merealisasikan aspek struktur dan aspek

kebahasaan teks anekdot.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian
termasuk dalam

Penelitian ini

penelitian  kualitatif ~dan  kuantitatif

deskriptif. Peneliti mengambil metode
penelitian kualitatif deskriptif karena data
yang dihasilkan dalam penelitian ini
berupa fakta dan objek penelitian dalam
bentuk tulisan berdasarkan aspek struktur
dan aspek kebahasaan teks anekdot yang

dibuat oleh peserta didik berdasarkan

pengalaman atau imajinasi dan
menggunakan Instagram Akun
Komikin Ajah. Selain itu, peneliti

mengambil metode penelitian kuantitatif
deskriptif karena data yang dihasilkan
dalam penelitian ini berupa perhitungan
menggunakan skor untuk menganalisis

data.
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Waktu dan Tempat

Waktu yang diperlukan untuk
penelitian ini yaitu dari tanggal 15 Oktober
2020-27 November 2020 digunakan untuk
pengumpulan data. Tempat pelaksanaan
penelitian ini yaitu di SMA Negeri 7
Banjarmasin. SMA Negeri 7 Banjarmasin
berlokasi di Jalan Dharma Praja V No.47,
Pemurus Luar, Kecamatan Banjarmasin
Kota Provinsi

Timur, Banjarmasin,

Kalimantan Selatan, 70249.

Data, Instrumen, dan Teknik
Pengumpulan Data

Sumber pengambilan data pada
penelitian ini yaitu peserta didik kelas X
MIPA-5 dan X MIPA-6 SMA Negeri 7
Banjarmasin. Peserta didik kelas X MIPA-
5 SMA Negeri 7 Banjarmasin berjumlah
35 orang yang terdiri dari 14 orang peserta
didik laki-laki dan 21 orang peserta didik
perempuan. Sedangkan peserta didik kelas
X MIPA-6 SMA Negeri 7 Banjarmasin
berjumlah 36 orang yang terdiri dari 16
orang peserta didik laki-laki dan 20 orang
peserta didik perempuan. Peserta didik
kelas X MIPA-5 dan X MIPA-6 dipilih
sebagai sumber pengambilan data dalam
penelitian ini, karena kelas dengan jumlah
penyuka komik terbanyak dan kelas X
MIPA-6 terbanyak memiliki Instagram.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
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ialah tes. Tes dalam penelitian ini yaitu
pemberian tugas. Tes digunakan untuk
mengukur keterampilan peserta didik
dalam menulis teks anekdot baik yang
tidak menggunakan media, maupun
menggunakan media. Tes menulis teks
anekdot diberikan dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keterampilan peserta
didik dalam menulis teks anekdot melalui

aspek struktur dan kebahasaannya.

Teknik Analisis Data

Berdasarkan judul penelitian ini,
variabel yang diamati yakni keterampilan
menulis teks anekdot. Peneliti meneliti
keterampilan menulis teks anekdot pada
aspek struktur dan aspek kebahasaan.
Aspek struktur yang dideskripsikan berupa
abstrak, orientasi, krisis, reaksi, dan koda.

Sedangkan aspek  kebahasaan

yang
dideskripsikan berupa penggunaan ejaan,
kalimat retoris, konjungsi waktu, kalimat
tanya, kalimat imperatif, dan kalimat seru.
Melalui teknik analisis deskriptif kualitatif
dan kuantitatif.

hasil

Berdasarkan peneliti

menanyakan melalui pesan WhatsApp
pribadi kepada Guru bahasa Indonesia
SMA Negeri 7 Banjarmasin, Noorkhalis,
M.Pd. (Rabu, 6 Januari 2020) menyatakan
bahwa skala penilaian dari KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) yaitu 70, maka

rentang nilai tertinggi 99. Skala skor
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penilaian akhir keterampilan menulis teks
anekdot berdasarkan dua data dalam
penelitian ini dibuat berdasarkan batas
KKM, yaitu kurang baik (0-69), cukup
baik (70-80), dan baik (81-99). Peserta
didik yang mencapai kategori baik, cukup
baik, dan kurang baik dihitung dengan
menggunakan rumus persentase. Validitas
menghitung persentase yaitu perhitungan
secara manual dengan bantuan kalkulator.
Peneliti menggunakan rumus perhitungan
persentase berikut.
P=1/Nx 100 %

Keterangan:

P: Persentase

f: Frekuensi

N: Total frekuensi
(Laili, 2020)

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian mengenai

keterampilan  menulis teks anekdot
berdasarkan pengalaman atau imajinasi
dan menggunakan Instagram  Akun
Komikin Ajah yang diperoleh dari hasil
tes peserta didik kelas X MIPA-5 dan X
MIPA-6 SMA Negeri 7 Banjarmasin.
Hasil penelitian dapat dideskripsikan

sebagai berikut.

1) Keterampilan Menulis Teks Anekdot

Berdasarkan  Pengalaman atau
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Imaj inasi pada Aspek Struktur Tabel 5. Keterampilan Menulis Teks Anekdot Berdasarkan Py 1 atau I pada

Aspek Struktur Berupa Krisis

Peserta Didik Kelas X MIPA-S i Aspek ::1';: Indikator Skor Jumilah Persentase

Krisis Baik Baik dalam bagian suatu 9 28 orang 80%
masalah yang terjadi baik hal
unik atau tidak biasa pada diri
penulis atau diri orang yang
diceritakan secara menarik.
Cukup Cukup baik dalam bagian 7 7 orang 20%
Aspek Struktur Berupa Absiraksi baik suatu masalah yang terjadi

secara unik pada diri penulis
atau diri orang yang

Tabel 3. Keterampilan Menulis Teks Anekdot Berdasarkan Pengalaman atau Imajinasi pad

Aspek Skala Indikator Skor Jumlah Persentase diceritakan
F d Nilai Kurang | Kurang baik dalam bagian 3 0 orang 0%
Abstraksi | Baik Baik dalam bagian awal 9 | 31 orang BE.57% baik astarn masalsh yang tejact,
paragraf, yang berfungsi tidak memberikan hal unik
membe aran tentang pada diri penulis atau diri
isi ek memberikan orang yang diceritakan.
kete Tumlah 35 orang 100%
Cukup Cukup baik ¢ 7 4 orang 11.43%
baik awal paray 3 b b
s Gambar 3. Tabel Aspek Struktur Berupa

entang isi teks
Kurang Kurang baik dalam bagian 3 0 orang 0% . .
baik awal paragraf, tidak Krlsls
2 erikan gambaran
tentang isi teks
Jumlah 35 orang 100%

Gambar 1. Tabel Aspek Struktur Berupa
Abstraksi

Menunjukkan bahwa dari 35
peserta didik dalam menulis teks

) ] anekdot berdasarkan pengalaman atau
Menunjukkan bahwa dari 35

o ) imajinasi pada aspek struktur berupa
peserta didik dalam menulis teks

krisis termasuk dalam kategori baik

(80%).

anekdot berdasarkan pengalaman atau
imajinasi pada aspek struktur berupa
abstraksi termasuk dalam kategori baik

Tabel 6. Keterampilan Menulis Teks Anekdot Berdasarkan Pengalaman atau Imajinasi pada

(88’57%)' Aspek Struktur Berupa Reaksi

Aspek Skala Indikator Skor Jumlah | Persentase
s "
Tabel:t. Eeteramplinn Meouis T eke: Anskuot Hondaesdcan & ! atau Imaj pada e Reaksi 13:1[:4!;[‘iJ Baik dalam bagian tentang 9 28 orang B0%
Aspek Strukur Berupa Onentasi cara penulis atau orang yang
ditulis untuk menyelesaikan
Aspek Skala Indikator Skor Jumlah Persentase masalah yang timbul secara
*enilaia Nilai jelas.
Orientasi Baik Baik dalam bagian yang 9 34 orang 97.15% Cukup Cukup baik dalam bagian ¥ & 6 orang 17.15%
menunjukkan awal kejadian baik tentang cara penulis atau
cerita mengenai peristiwa orang yang ditulis untuk
itu terjadi dari segi topik menyelesaikan masalah
vang diangkat. yang timbul.
Cukup Cukup baik dalam bagian 7 1 orang 2.85% Kurang Kurang baik dalam 3 1 orang 2.85%
baik yang menunjukkan awal baik penyelesaian masalah
kcj'._idl_un cerita mengenai tentang cara penulis atau
peristiwa itu terjadi. orang vang ditulis.
Kurang | Kurang baik_dalam bagian 3 | Oorang 0% Tamaak 35 omng | 100%
baik yang menunjukkan awal

kejadian cerita, tidak

memberikan latar belakang Gambar 4. Tabel Aspek Struktur Berupa

peristiwa terjadi
Reaksi

Jumlah 35 orang 100%

Gambar 2. Tabel Aspek Struktur Berupa

. . Menunjukkan bahwa dari 35
Orientasi

Menunjukkan bahwa dari 35 peserta didik dalam menulis teks

peserta didik dalam menulis teks anekdot berdasarkan pengalaman atau

anekdot berdasarkan pengalaman atau imajinasi pada aspek struktur berupa

reaksi termasuk dalam kategori baik

(80%).

imajinasi pada aspek struktur berupa
orientasi termasuk dalam kategori baik

(97,15%).
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Tabel 7. Keterampilan Menulis Teks Anekdot Be: rkan Peng atau 1 pada
Aspek Struktur Berupa Koda
Aspek Skala Indikator Skor Jumlah Persentase
Penilaian Nilai
Koda Baik Baik dalam bagian akhir 9 24 orang 68,57%
dari cerita tersebut, bisa
memberikan kesimpulan
tentang kejadian yang
dialami secara jelas.
Cukup Cukup baik dalam bagian 7 11 orang 3143%
baik akhir dari cerita tersebut
dengan memberikan
kesimpulan tentang kejadian
yang dialami.
Kurang Kurang baik dalam bagian 3 0 orang 0%
baik akhir dari cerita tersebut
memberi kesimpulan
tentang kejadian yang
dialami
Jumlah 35 orang 140%

Gambar 5. Tabel Aspek Struktur Berupa
Koda

Menunjukkan bahwa dari 35 peserta
didik dalam menulis teks anekdot
berdasarkan pengalaman atau imajinasi
pada aspek struktur berupa koda termasuk

dalam kategori baik (68,57%).

2) Keterampilan Menulis Teks Anekdot

Berdasarkan  Pengalaman atau
Imajinasi pada Aspek Kebahasaan

Peserta Didik Kelas X MIPA-5

Tabel 8. Keterampilan Menulis Teks Anekdot Berdasarkan Pengalaman atau Imajinasi pada

Aspek Kebahasaan Berupa Ejaan

Aspek Penilaian Skala Indikator Skor | Jumlah Persentase
Nilai
Ejaan Baik Tingkat kebenaran huruf 9 | Zorang | 62.86%
a. Huruf kapital kapital, penulisan kata,
b. Penulisan dan penggunaan tanda
kata baca mencapai 81%-
Peng 99%
tanda baca Cukup Tingkat kebenaran huruf 7 8 orang 22.86%
baik kapital, penulisan kata,
dan penggunaan tanda
baca mencapai 70% -
80%.
Kurang Tingkat kebenaran huruf 3 5 orang 14,28%
baik kapital, penulisan kata,
dan penggunaan tanda
baca mencapai 0% -69%.
Jumlah 35 orang 100%
Gambar 6. Tabel Aspek Kebahasaan
Berupa Ejaan
Menunjukkan bahwa dari 35

peserta didik dalam menulis teks
anekdot berdasarkan pengalaman atau
imajinasi pada aspek kebahasaan
berupa ejaan termasuk kategori baik

(62,86%).

71

e s S iy 2 o =

Gambar 7. Tabel Aspek Kel;;lha{saan

Berupa Kalimat Retoris

Menunjukkan bahwa dari 35

peserta didik hanya 22 peserta didik
yang menulis teks anekdot pada aspek
kebahasaan berupa kalimat retoris.
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan
peserta didik dalam menulis teks
anekdot berdasarkan pengalaman atau
imajinasi pada aspek kebahasaan
berupa kalimat retoris termasuk
kategori baik dan cukup baik (50%).

Gambar &.

peserta didik dalam menulis

Menunjukkan

Tabel Aspek Kebahésaan
Berupa Konjungsi ‘Waktu’

bahwa

35
teks

dari

anekdot berdasarkan pengalaman atau

imajinasi

pada

berupa konjungsi

aspek  kebahasaan

‘waktu’

termasuk

kategori kurang baik (71,43%).
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e A i i — berupa kalimat imperatif termasuk
= s B ~ [ kategori cukup baik (58,33%).
T e T Tubel 13, Keterampilan Menulis Teks Anckdot Berdasarkan 1 atsu 1
el b g M 8
; e B B ||
Gambar 9. Tabel Aspek Kebahasaan b | e ‘f*k‘.,tl e
Berupa Kalimat Tanya = | Forne | e
Menunjukkan bahwa dari 35 bl el ™ TE A T
peserta didik hanya 30 peserta didik Gambar 11. Tabel Aspek Kebahasaan
yang menulis teks anekdot pada aspek Berupa Kalimat Seru
kebahasaan berupa kalimat tanya. Dapat Menunjukkan ~ bahwa dari 35
disimpulkan ~ bahwa  keterampilan peserta didik hanya 17 peserta didik
peserta didik dalam menulis teks yang menulis teks anekdot pada aspek
anekdot berdasarkan pengalaman atau kebahasaan berupa kalimat seru. Dapat
imajinasi pada aspek kebahasaan disimpulkan ~ bahwa  keterampilan
berupa kalimat tanya termasuk kategori peserta didik dalam menulis teks
baik (53,34%). anekdot berdasarkan pengalaman atau
- - imajinasi pada aspek kebahasaan
—— — S berupa kalimat seru termasuk kategori
= YT baik (47,06%).
5[ o | aw 3) Keterampilan Menulis Teks Anekdot
S —— Menggunakan  Instagram  Akun
Gambar 10. Tabel Aspek Kebahasaan Komikin_Ajah pada Aspek Struktur
Berupa Kalimat Imperatif Peserta Didik Kelas X MIPA-6
Menunjukkan bahwa dari 35
peserta didik hanya 24 peserta didik e k“ H“‘ ’I I
yang menulis teks anekdot pada aspek Ak T | | |
kebahasaan berupa kalimat imperatif. T IL::TJ:L R TR T,
sl [ Sl
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan e :'“d,m e
gl ooyl
peserta didik dalam menulis teks totang i ke |
anekdot berdasarkan pengalaman atau Gambar 12. Tabel Aspek Struktur Berupa
imajinasi pada aspek kebahasaan Abstraksi
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Menunjukkan bahwa dari 36
peserta didik dalam menulis teks
anekdot menggunakan Instagram Akun
Komikin Ajah pada aspek struktur
termasuk  dalam

berupa  abstraksi

kategori baik (97,22%).

Tabel 15. Keterampilan Menulis Teks Anekdot Menggunakan Instagram Akun

Komikin_Ajah pada Aspek Struktur Berupa Onentasi

Aspek Skala Indikator Skor Jumlah Persentase
Penilaian Nilai
Orientasi | Baik Baik dalam bagian yang % | 35 orang | 97.22%

menunjukkan awal kejadian
cerita mengenai peristiwa
itu terjadi dani segi topik
yang diangkat

Cukup | Cukup baik dalam bagian 7 T orang 278%
baik yang menunjukkan awal

cerita mengenai

Kurang 0 orang 0%
baik

kejadian centa, tidak

memberikan latar belakang

penstiwa terjadi

Jumlah 36 orang 1001

Gambar 13. Tabel Aspek Struktur Berupa
Orientasi

Menunjukkan bahwa dari 36
peserta didik dalam menulis teks
anekdot menggunakan Instagram Akun
Komikin Ajah pada aspek struktur
termasuk  dalam

berupa  orientasi

kategori baik (97,22%).

Tabel 16, K lan M 1 Teks ko N i 1 Akun

Komikin_Ajah pada Aspek Struktur Berupa Krisis

Aspek Skala Indikator Skor | Jumlah | Persentase
Penilaian Nilai
Krisis Baik Baik dalam ba 9 | 36 orang 100%
masalah yang © hai
hal unik atau tidak biasa
pada diri penulis atau diri
orang yang diceritakan
k
Cukup 7 0 orang 0%
baik
Kurang 3 0 orang 0%
baik
ticlak
pada diri penulis atau diri
orang yang diceritakan
Jumlah 36 orang 100%

Gambar 14. Tabel Aspek Struktur Berupa

Krisis
Menunjukkan bahwa dari 36

peserta didik dalam menulis teks

anekdot menggunakan Instagram Akun

Komikin Ajah pada aspek struktur
berupa krisis termasuk dalam kategori

baik (100%).

Tabel 17. Keterampilan Menulis Teks Anekdot Menggunakan [Instagram  Akun

Komikin_Ajah pada Aspek Suuktur Berupa Reaksi

Aspek Skala Indikavor Skor Jumlah Persentase
Penilaian Nilai
Reaksi Baik Baik dalam bagian tentang 9 35 orang 100%
cara penulis atau orang yang
ditulis untuk menyelesaikan
masalah yang umbul secara
jelas.
Cukup Cukup baik dalam bagian | 7 0 orang 0%
baik tentang cara penulis atan
orang yang dinulis unuk
menyelesaikan masalah
yang timbul.
Kurang Kurang baik dalam 3 0 orang 0%
baik penyelesaian masalah
entang cara penulis atan
orang yang dimlis
Jumlah 35 orang 100%

Gambar 15. Tabel Aspek Struktur Berupa
Reaksi

bahwa dari 36
peserta didik hanya 35 peserta didik

Menunjukkan

yang menulis teks anekdot pada aspek

struktur ~ berupa  reaksi.  Dapat

disimpulkan ~ bahwa  keterampilan
peserta didik dalam menulis teks
anekdot menggunakan Instagram Akun
Komikin Ajah pada aspek struktur
berupa reaksi termasuk dalam kategori

baik (100%).

Tabel 18, Keterampilan Menulis Teks Anekdot Menggunakan Instagram Akun

Komikin_Ajah pada Aspek Strukiur Berupa Koda

Aspek Skala Indikator Skor | Jumlah | Persentase
Penilaian Nilai
Koda Baik Baik dalam bagian akhir dari 9 32 orang 91.43%

cerita tersebut, bisa
memberikan kesimpulan
tentang kejadian yang dialami

secara jelas

Cukup Cukup baik dalam bagian 7 2 orang 5.72%
baik akhir dari cerita tersebut

dengan memberikan

kesimpulan tentang kejadian

vang dialami
Kurang Kurang baik dalam bagian 3 1 orang 2.85%

baik akhir dari cerita tersebut
memberi kesimpulan tentang

kejadian yang dialami

Jumlah 35 orang 100%

Gambar 16. Tabel Aspek Struktur Berupa
Koda

bahwa dari 36
peserta didik hanya 35 peserta didik

Menunjukkan

yang menulis teks anekdot pada aspek
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struktur berupa koda. Dapat

disimpulkan ~ bahwa  keterampilan

peserta didik dalam menulis teks
anekdot menggunakan Instagram Akun
Komikin Ajah pada aspek struktur
berupa koda termasuk dalam kategori

baik (91,43%).

4) Keterampilan Menulis Teks Anekdot
Menggunakan Akun
Komikin_Ajah pada Aspek
Kebahasaan Peserta Didik Kelas X
MIPA-6

Instagram

Tabel 19. Keterampilan Menulis Teks Anckdot Menggunakan Instagram Akun

Komikin_Ajah pada Aspek Kebahasaan Berupa Ejaan

Aspek Penilaian Skala
Nilai

Baik

Indikator Skor | Jumlah | Persentase

Ejaan 80.56%
a. Huruf kapital
b. Penulisan kata
c. Penggunaan
tanda baca

Tingkat kebenaran 9
huruf kapital, penulisan
kata, dan penggunaan
tanda baca mencapai
B1%-99%.

Tingkat kebenaran
huruf kapital. penulisan
kata, dan penggunaan
tanda baca mencapai
T0%-B0%.

Tingkat kebenaran
huruf kapital, penulisan
kata, dan penggunaan
tanda baca mencapai
O%-69%.

Jumlah

Gambar 17. Tabel Aspek Kebahasaan

29 orang

Cukup 13.89%

baik

5 orang

Kurang 555%

baik

2 orang

36 orang 100%

Berupa Ejaan
36
teks

Menunjukkan bahwa dari
peserta didik dalam menulis
anekdot menggunakan Instagram Akun
Komikin Ajah pada aspek kebahasaan
berupa ejaan termasuk kategori baik

(80,56%).

Tabel 20, Keterampilan Menulis Teks Anekdot Menggunakan Instagram  Akun

Komikin_Ajah pada Aspek Kebahasaan Berupa Kalimat Retoris

Aspek Skala Indikator Skor Jumlah Persentase
ian Nilai
Baik 9 Borang | 42.11%
Cukug 7 o 53.63%
baik orang
Kurang 3 T orang S 36%
baik
) TO0%
orang

74

Gambar 18. Tabel Aspek Kebahasaan
Berupa Kalimat Retoris

36
peserta didik hanya 19 peserta didik

Menunjukkan bahwa dari
yang menulis teks anekdot pada aspek
kebahasaan berupa kalimat retoris.
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan
peserta didik dalam menulis teks
anekdot menggunakan Instagram Akun

Komikin Ajah pada aspek kebahasaan

termasuk

berupa  kalimat retoris

kategori cukup baik (52,63%).

Tabel 21. Keterampilan Menulis Teks Anekdot
Komikin_2 spek Kebahasaan Berupa Konjuns o
Aspek Skala Indikator
Nila;
Konjungsi Baik Baik dalam menjelaskan wakin E]
Walkitun ke dal anekdor

35.71%

18 orang S1.as%

TO0

Gambar 19. Tabel Aspek Kebahasaan

35 orang

Berupa Konjungsi ‘Waktu’
36
peserta didik hanya 35 peserta didik

Menunjukkan bahwa dari
yang menulis teks anekdot pada aspek
kebahasaan berupa konjungsi ‘waktu’.
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan
peserta didik dalam menulis teks
anekdot menggunakan Instagram Akun
Komikin Ajah pada aspek kebahasaan
termasuk

berupa konjungsi ‘waktu’

kategori kurang baik (51,43%).
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AR AR yang menulis teks anekdot pada aspek
= m— T kebahasaan berupa kalimat imperatif.
_ I I Dapat disimpulkan bahwa keterampilan
peserta didik dalam menulis teks

i anekdot menggunakan Instagram Akun

s - Komikin Ajah pada aspek kebahasaan

Gambar 20. Tabel Aspek Kebahasaan berupa kalimat imperatif termasuk

Berupa Kalimat Tanya kategori cukup baik (54,54%).
Menunjukkan bahwa dari 36
Tabel 24. Keterampilan Menulis Teks Anekdot Menggunakan Instagram Akun
peserta dldlk hanya 22 peserta dldlk Komikin_Ajah pada Aspek Kebahasaan Berupa Kalimat Seru
Pl\f‘;“cll. S:“:Ia Indikator Skor Jumlah Persentase
yang menulis teks anekdot pada aspek ;':l,-[;mm Baik f;’.hﬁ:‘l;:“é‘:‘::}"f:"u“" 9 19 orang 73.08%

mengungkapkan sesuatu yang
berhubungan kalimat

kebahasaan berupa kalimat tanya. Dapat e[ ipichel dngen e s B
baik menggunakan kalimat yang

ngungkapkan
T

disimpulkan =~ bahwa  keterampilan

Vo . paik i m:jl;:nm..uim.n,ug s g
peserta didik dalam menulis teks e et e g
Kkalimat interjeksi.
nekdot menggunakan Instagram Akun T ST
anekdot menggunakan Instagra u Gambar 22. Tabel Aspek Kebahasaan

Komikin_Ajah pada aspek kebahasaan Berupa Kalimat Seru

berupa kalimat tanya termasuk kategori

baik dan cukup baik (50%).

Menunjukkan bahwa dari 36
peserta didik hanya 26 peserta didik

Tabel 23. Keterampilan Menulis Teks Aneckdot Menggunakan Instagram Akun yang menulls teks anekdot pada aspek
Komikin_Ajah pada Aspek Kebahasaan Berupa Kalimat Imperatif
remines | o | TP a5l el i kebahasaan berupa kalimat seru. Dapat
Imperatif kalimat xmpel.iu?:r:r::na:d 2 = 2 e
dengan memberikan kalimat .. .
g Loy disimpulkan ~ bahwa  keterampilan
Cukup | Cukup baik dalam 7 12 orang 54.54% L .
e O peserta didik dalam menulis teks

memberikan kalimat perintah_
permohonan, ajakan,

— anekdot menggunakan Instagram Akun

N — Komikin Ajah pada aspek kebahasaan

Gambar 21. Tabel Aspek Kebahasaan berupa kalimat seru termasuk kategori
Berupa Kalimat Imperatif baik (73,08%).

Menunjukkan bahwa dari 36
peserta didik hanya 22 peserta didik

Tabel 25. Analisis Data Keterampilan . Skor
Menulis Teks Anekdot Berdasarkan 1. | Aditya Rafi’ 58 Kurang
Pengalaman atau Imajinasi pada Peserta Pratama baik
Didik Kelas X MIPA-5 SMA Negeri 7 2. | Afrizzul 85 Baik
Banjarmasin Rizqi

- Ramadhan
| No | Nama | Jumlah | Kategori | 3 | Amelia 74 Cukup

75



LOCANA Vol. 4 No. 2 (2021)

Rahmi baik
Anshari

4. | Annisa 77 Cukup
Azzahra baik
Kawiadji

5. | Antonius 56 Kurang
Christian baik
Evan
Susanto

6. | Asha Aulia 53 Kurang
Ahmad baik

7. | Aurelio 89 Baik
Putra
Angkoso

8. | Davina 71 Cukup
Lourdes baik
Rabhail

9. | Dina 84 Baik
Risfianti

10. | Fahrina 91 Baik

11. | Fairuza 86 Baik
Muthia
Sholihah

12. | Gema 75 Cukup
Muhammad baik
Hikmatyar
Ma’Ruf

13. | Hafiza 74 Cukup
Septiani baik

14. | Husni 69 Kurang
Majedi baik

15. | Jihan 95 Baik
Kamila

16. | Kurliana 54 Kurang
Melda baik
Anggraini

17. | Liz Zahara 61 Kurang
Navasa baik

18. | Michelle 67 Kurang
Amanda baik
Lim

19. | Miswar 67 Kurang
Hayati baik

20. | Mohammad 83 Baik
Devany
Akbar Putra

21. | Muhammad 67 Kurang
Arif baik
Rakhman

76

22. | Muhammad 80 Cukup
Bayu Iswara baik

23. | Muhammad 83 Baik
Dody
Setiawan

24. | Nor 76 Cukup
Khalisha baik

25. | Raditya 83 Baik
Akbar

26. | Raihan 72 Cukup
Nafis baik

27. | Reza 82 Baik
Alfaroby

28. | Shafaira 71 Cukup
Rona baik
Prahesti

29. | Syarifah 84 Baik
Rizky Aulia

30. | Syinta 75 Cukup
Pebriyanti baik
Aufa

31. | Talitha 66 Kurang
Salsabila baik

32. | Teresa 82 Baik
Savitri
Setyoasih

33. | Theresia 87 Baik
Clarisa
Chandra

34. | Verdya 76 Cukup
Hania baik
Mufidah

35. | Veronica 87 Baik
Gadis
Widiautari

Tabel 26. Hasil Akhir Keterampilan
Menulis Teks Anekdot Berdasarkan
Pengalaman atau Imajinasi pada Peserta
Didik Kelas X MIPA-5 SMA Negeri 7
Banjarmasin
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Tabel 27. Analisis Data Keterampilan
Menulis Teks Anekdot Menggunakan
Instagram Akun Komikin Ajah pada
Peserta Didik Kelas X MIPA-6 SMA
Negeri 7 Banjarmasin

77

Hasil Akhir
Kategori Jumlah Persentase
Baik 14 peserta 40%
didik
Cukup baik 11 peserta 31,43%
didik
Kurang 10 peserta 28,57%
baik didik
Jumlah 35 peserta 100%
didik
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No Nama Jumla | Kategor

. h Skor i

1. | Abdul Muiz 70 Cukup

baik

2. | Agnia 64 Kurang
Vadhila baik

3. | Ahmad 89 Baik
Daffa Al
Khair

4. | Akhmad 95 Baik
Ridho

5. | Alyssa 75 Cukup
Ghayda baik
Putri Fahmi

6. | Anida 87 Baik
Puspita
Wandari

7. | Audy 42 Kurang
Nafilah baik
Khalisha

8. | Dayang 75 Cukup
Septia baik
Pramesti

9. | Dinar Alya 70 Cukup
Putri baik

10. | Dino Al 91 Baik
Hafiz

11. | Elya Aziza 57 Kurang

baik

12. | Fath 79 Cukup
Muttagien baik

13. | Ghina 90 Baik
Cantika
Caesarini

14. | Ikhsan 73 Cukup
Maulana baik
Rahmatdani
Putra

15. | Listiya 63 Kurang
Aliyah Rais baik

16. | M. Noval 82 Baik

17. | Melvin 95 Baik
Sanjaya

18. | Michelan 65 Kurang
Setiadi baik

19. | Muhammad 64 Kurang
Daniel baik
Aryuda

20. | Muhammad 63 Kurang

78
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Dzaki Adani baik
Rahman

21. | Muhammad 73 Cukup
Ervan baik
Dwitama

22. | Muhammad 76 Cukup
Naufal baik
Wijaya

23. | Muhammad 74 Cukup
Rakha baik
Djauhari

24. | Muhammad 77 Cukup
Reihan baik
Pandanaran
g

25. | Naila 87 Baik
Azzahra

26. | Naila 95 Baik
Cahaya
Putri

27. | Najwa 82 Baik
Asrorina

28. | Nayla 93 Baik
Marva
Kusuma

29. | Nur Athiyya 77 Cukup
Garneta baik

30. | Putri Nailah 86 Baik

31. | Silvia Indes 86 Baik
Parera

32. | Siti Zahwa 86 Baik
Subiakto

33. | Souva 87 Baik
Istigna
Alaya

34. | Taufiqur 63 Kurang
Rahim baik
Pandu Hari
Prasetya

35. | Tiara 75 Cukup
Julyanti baik

36. | Wijayanata 82 Baik
Limantara

Tabel 28. Hasil Akhir Keterampilan
Menulis Teks Anekdot Menggunakan

Instagram Akun Komikin Ajah pada

79

Peserta Didik Kelas X MIPA-6 SMA
Negeri 7 Banjarmasin.
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Hasil Akhir
Kategori Jumlah Persentase
Baik 16 peserta 44,45%
didik
Cukup baik 12 peserta 33,33%
didik
Kurang 8 peserta didik | 22,22%
baik
Jumlah 36 peserta 100%
didik

Simpulan dan Saran
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan menulis
teks anekdot berdasarkan pengalaman atau
imajinasi dan menggunakan Instagram
Akun Komikin Ajah memiliki kategori
baik. Peserta didik menulis teks anekdot
tanpa media mendapatkan kategori baik
karena masih menguasai dari cara berpikir
berdasar pengalamau atau imajinasi,
namun adanya kendala dari peserta didik
seperti terbatasnya ide yang mereka
pikirkan. Sedangkan menggunakan media
baik

anekdot

mendapatkan ~ kategori pada

pembelajaran  teks membuat
peserta didik menjadi lebih aktif karena
memiliki acuan berdasar Komikin Ajah.
Sehingga menggunakan media baik
digunakan dalam pembelajaran menulis
teks anekdot. Hal tersebut dilihat dari hasil
analisis data teks anekdot yang dibuat

peserta didik.

80

Berdasarkan hasil analisis data

keterampilan menulis  teks  anekdot
berdasarkan pengalaman atau imajinasi,
diketahui 40% didik
dikategorikan baik, 31,43% peserta didik

dikategorikan cukup baik, dan 28,57%

bahwa peserta

peserta didik dikategorikan kurang baik.
Sedangkan berdasarkan hasil analisis data
anekdot
menggunakan Akun
Komikin_Ajah, diketahui bahwa 44,45%
peserta didik dikategorikan baik, 33,33%

keterampilan  menulis  teks

Instagram

peserta didik dikategorikan cukup baik,
dan 22,22% peserta didik dikategorikan
kurang baik. Berdasarkan data akhir
bahwa hasil
teks

tersebut dapat diketahui
anekdot
Akun

keterampilan  menulis

menggunakan Instagram
Komikin Ajah dengan jumlah peserta
didik mendapat kategori baik sebanyak 16
peserta didik (44,45%) baik, menulis teks
anekdot berdasarkan pengalaman atau
imajinasi dengan jumlah peserta didik
mendapat kategori baik

peserta didik (40%).

sebanyak 14
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Saran

Bagi  guru, diharapkan bisa

berperan dalam melakukan kegiatan
pembelajaran menulis teks anekdot yang
menarik dan mudah dipahami. Selain itu,
berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa
menggunakan Instagram Akun
Komikin Ajah baik digunakan sebagai
media pembelajaran menulis teks anekdot.
Berdasarkan hal tersebut, diharapkan guru
dapat menggunakan media ini dalam
pembelajaran menulis teks anekdot bahkan
bisa pada materi pembelajaran yang lain.
Diharapkan untuk peneliti yang akan

datang, apabila  meneliti tentang
keterampilan menulis teks anekdot agar
memfokuskan  pembelajaran  kepada
peserta didik pada aspek struktur dan
aspek kebahasaan yang diteliti. Bagi
peserta didik, diharapkan lebih giat belajar,
berlatih menulis teks anekdot, dan mandiri
dalam mengerjakan. Selain itu, peserta
didik diharapkan lebih memahami aspek
struktur dan aspek kebahasaan agar
keterampilan menulis teks anekdot peserta

didik menjadi lebih baik lagi.
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